






Setelah Mahasiswa menjalankan Praktek Kerja Profesi 
Apoteker (PKPA) di Apotek Libra yang dimulai tanggal 4 Juni - 14 
Juli 2018, dapat disimpulkan bahwa hal - hal sebagai berikut: 
1. Apotek merupakan tempat pengabdian profesi Apoteker 
dalam melaksanakan pelayanan kesehatan, sehingga peran 
Apoteker sangatlah besar bagi peningkatan kualitas 
kesehatan masyarakat. 
2. Seorang  calon  apoteker  harus  memiliki  kemampuan 
manajemen yang baik dalam menjalankan tugas dan 
tanggung jawab dalam pelayanan kefarmasian, dimana 
calon apoteker dituntut untuk bisa bertanggung jawab 
terutama menjadi seorang leader (pemimpin) dalam 
pengelolaan sediaan farmasi,  memiliki kemampuan 
manajemen yang baik,  manajemen personalia,  manajemen  
keuangan,  dan  manajemen  administrasi dalam mengelola 
sumber daya apotek. 
3. Praktek Kerja Profesi Apoteker (PKPA) adalah tempat 
pengabdian seorang calon apoteker untuk mempelajari 
serangkaian kegiatan dalam pengoperasian apotek, sehingga  
dapat  menambah  wawasan, pengetahuan dan pengalaman 
terutama dalam pengelolaan apotek (pengadaan,  
penerimaan,  penataan,  peracikan, penyimpanan, serta 
pencatatan). Selain itu juga para calon apoteker mendapat 
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gambaran secara nyata mengenai tugas dan tanggung jawab 
dari Apoteker Pengelola Apotek di apotek. 
4. Dalam menjalankan tugas pelayanan kefarmasian seorang 
calon apoteker harus memiliki kemapuan dalam 
berkomunikasi, memberikan informasi serta edukasi (KIE) 
terutama dalam pelayanan swamedikasi yang tujuannya 
untuk  membantu pasien untuk memilihkan obat yang 
sesuai dengan penyakit pasien. Selain itu penggunaan tata 
bahasa yang baik dan muda dimengerti oleh pasien juga 
penting agar semua informasi yang disampaikan kepada 
pasien tersampaikan dengan baik.  
5. Keberadaan  apoteker  di  apotek  sangatlah  penting  dalam 
menjamin  pengobatan  yang  rasional  serta  mengurangi 
terjadinya  DRP  (Drug  Related  Problem)  sehingga  
mengikuti  perkembangan  ilmu  pengetahuan  terutama  di 
bidang farmasi.   
6. Apoteker yang profesional harus mempunyai kemampuan 
berorganisasi yang baik antara teman sejawat farmasi 
maupun teman sejawat lainnya, yang tujuannya untuk 
memperbudah bagi Apoteker untuk menjalin hubungan 
kerja sama dengan tenaga kesehatan lainnya sehingga 
tercapainya pelayanan kesehatan yang baik dan optimal 
kepada pasien atau masyarakat. 
 
 
